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BAB I
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Pengertian Belajar

Belajar dalam pengertian luas dapat diartikan sebagai kegiatan
psikofisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Kemudian dalam
arti sempit, belajar dimakg_udkan_ﬁ_sebagai usaha penguasaan meteri ilmu
pengetahuan yang -‘Méfﬁpakan seb.;éiéh ~-.ke_giatan menuju terbentuknya
kepribadi/an’ééhtuhnya (Sardiman, 2011: 22). “é‘ényék ahli mengemukakan
mengeﬁéi belajar. Pendapat beberapa ahli mengenai B‘elgjar dalam Syaiful
Baﬁlfri Djamarah (2002: 12-13), yakni sebagai berikut: (15} Belajar menurut
Jaml'gs O. Whittaker adalah merumuskan belajar sebagéi proses dimana
tingk-gh laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan ata{J pengalaman. (2)
Belajal{"'r_lmenurut Cronbach adalah Learning is shown b__y:change in behavior
as a res.ﬁ-ly of experience. Belajar sebagai suatu ak_t_iVitas yang ditunjukan
oleh perubéhgn tingkah laku sebagai hasil dar‘fi,:fbengalaman. (3) Belajar
menurut Howa-r.dm L."'KihgskcaT adaléh"BéH'v.vé”Learning is the process by
which behavior (in the broader sense) is originated or changed through
practice or training. Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti
luas) ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau latihan. Menurut
beberapa definisi di atas, belajar adalah perubahan perilaku yang terbentuk

berdasarkan pengalaman dan pengetahuan seseorang. Pengalaman
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diperoleh melalui interaksi dengan lingkungan dan pengetahuan yang
diperoleh.

Dari penjelasan di atas, belajar merupakan suatu perubahan tingkah
laku. Ciri-ciri perubahan tingkah laku tersebut adalah sebagai berikut
(Slameto, 2003: 3-5): (1). Perubahan terjadi secara sadar Ini berarti
seseorang yang belajar akan menyadari terjadinya perubahan itu atau
sekurang-kurangnya ia me__rasak_ar_l_ telah terjadi adanya suatu perubahan
pada dirinya; (2}/., ,,Peru'b“é.han dalam .t..)él'éj'ar._bersifat kontinu dan fungsional
Sebagai /has’i/l/ belajar, perubahan yang te;jédi\ \dalam diri seseorang
berlqng’éung secara berkesinambungan, tidak statis. \S\‘a.t_‘u perubahan yang
terjgdi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan alé‘an berguna bagi
kehlilldupan ataupun proses belajar berikutnya; (3). Perubaﬁan dalam belajar
bersillflat positif dan aktif Dalam perbuatan belajar, peruba'han-perubahan itu
selalu:"b._ertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatg‘yang lebih baik dari
sebelurr;hya. Menurut penjelasan teori yang telah dipa'parkan maka semakin
banyak us:éihg belajar itu dilakukan maka s{g,rﬁ:akin banyak dan baik
perubahan yan-g.].md'i'p'érb"leh.‘Wubah'é'h'"yé-h.g“.bersifat aktif artinya bahwa
perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya melainkan terjadi karena
usaha yang dilakukan oleh diri sendiri.

Dalam proses belajar pasti ada suatu tujuan yang ingin dicapai, ada
beberapa hal yang menjadi tujuan dalam belajar. Klasifikasi hasil belajar
menurut Benyamin Bloom (Nana Sudjana, 2010: 22-23), yaitu: (1). Ranah

kognitif, berkenaan dengan hasil belajara intelektual yang terdiri dari enam
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aspek yang meliputi pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisi, sintesis,
dan evaluasi; (2). Ranah afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari
lima aspek yang meliputi penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi, dan
internalisasi; (3). Ranah psikomotorik, berkenaan dengan hasil belajar yang
berupa ketrampilan dan kemampuan bertindak, meliputi enam aspek yakni
gerakan refleks, keterampilan gerak dasar, kemampuan perceptual,
ketepatan, keterampilan kqm_p.l,eks_,_dan gerakan ekspresif dan interpretatif.
Dengan demikiqp,.tujuarﬂll belajar me}l.j'pé"kan ‘ingin menerima pengetahuan,
ketrampil/an”é: menanamkan perilaku mentza\i‘:\‘”Depgan mencapai tujuan
belajgr’fnaka akan diperoleh output menurut belajar it\d‘sgndiri.

Peﬁéertian Membaca

| Kamus Umum Bahasa Indonesia menjelaskan merflbaca berasal dari
kata I"'(Iiasar yaitu “baca”. Membaca berarti mampu melih';lt dan memahami
apa yéng tertulis, atau melafalkan apa yang tertuli___s': Membaca adalah
keteram:f)-i__lan yang sangat halus yang terdiri dari p__e‘hgembangan bersama
dari decodixﬁg&\simbol grafis dan pemahaman pes{gn":tertulis, (Franchi, 2020).
Membaca merdﬁékéﬁ“s’ébua‘ﬁ kété'ré'rhbi'iéh-..ﬁnik yang dapat membuat
Pembaca mengetahui dan memahami sebuah pesan yang disampaikan
melalui kata. Dalam proses membaca, kelompok kata akan terlihat sekilas
oleh mata dan mulai mengenalinya. Kemudian kelompok kata yang telah
dikenali oleh mata dihubungkan ke otak untuk mengetahui maknanya.
Makna pada sebuah kata akan disusun menjadi sebuah frase, klausa, kalimat

sehingga menjadi bacaan.
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Membaca adalah suatu proses yang di lakukan serta dipergunakan
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan melalui media
kata atau bahasa tulis yang dimiliki oleh seorang dalam menyimak,
berbicara dan menulis. Dalam membaca terdapat peranan yang sangat
penting yaitu untuk mengetahui suatu masalah, meningkatkan dan
memperluas wawasan individu. Membaca merupakan suatu keterampilan
yang diperoleh pada saat belajar (Meo 2021). Keterampilan membaca
secara umum dlpelajan pada saat di sekolah Keterampilan membaca ini
sangat pentmg bukan hanya untuk mengetahw lnforma5| saja tetapi juga
berguna untuk memperluas pengetahuan dan wawasan dari seseorang.
KeHnampuan membaca merupakan kemampuan yang uﬁlk karena dapat
bergeran untuk perkembangan pengetahuan. Seseorang a:,kan mendapatkan
pengétahuan baru serta pengalaman pengalaman yang d_é;pat mempertajam
daya .'i'o_._ikir dan pandangannya. Maka dari itu ketg-fampilan membaca
sangatla{ﬁ- diperlukan oleh siapapun yang mengingink‘én suatu kemajuan.

Membaca adalah keterampilan reseptlf bahasa tulis. Keterampilan
membaca dapat dlkembangkan secara tersendlrl terpisah dari keterampilan
mendengarkan dan berbicara (Mulyati 2007: 1.12). Membaca merupakan
suatu kesatuan kegiatan yang terpadu yang mencakup beberapa kegiatan
seperti mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkannya dengan bunyi
serta maknanya, serta menarik kesimpulan mengenai maksud bacaan.
Anderson (Akhadiah 1991: 22-24) memandang membaca sebagai suatu

proses untuk memahami makna suatu tulisan. Kemampuan membaca



14

merupakan kemampuan yang kompleks yang menuntut kerjasama antara
sejumlah kemampuan. Untuk dapat membaca suatu bacaan, seseorang harus
dapat meggunakan pengetahuan yang sudah dimilikinya.

Dalam membaca, mata mengenali kata dan pikiran
mengasosiasikannya dengan maknanya. Makna suatu kata berkaitan dengan
makna frasa, klausa, kalimat, dan terakhir makna keseluruhan bacaan.
Memahami makna bacaa_r]_ |n| tidak mungkin tanpa pengetahuan
sebelumnya ten}ang,yrﬁ.isalnya, |st|Iah k_bke‘ntuk kata, struktur kalimat,
ekspresi, du/yx/;s'lng digunakan saat membaca.&\S\iNQkatnya, saat membaca,
plklran memproses informasi pada saat yang sama, termasuk hubungannya
den‘gan tulisan. Suara bahasa. Informasi sintaksis yang 6erka|tan dengan
pola kalimat, dan informasi yang berkaitan dengan aspek semantlk Secara
umum membaca dapat disimpulkan bahwa tanda atau tanda adalah proses
dltransf_orma5|kan ke dalam makna-makna tersebut dap makna-makna baru
itu dima{;éukkan ke dalam sistem kognitif dan emosio-hal pembaca.

Anderson (Akhadiah 1991: 23- 24) mengemukakan lima ciri
membaca: (1) Membaca adalah proses konstruktlf Pengertian atau
pemahaman pembaca mengenai suatu tulisan merupakan hasil pengolahan
berdasarkan informasi yang terdapat dalam tulisan itu dipadukan dengan
pengetahuan dan pengalaman yang telah dimiliki; (2). Membaca harus
lancar Kelancaran membaca ditentukan oleh kesanggupan pembaca
mengenai kata-kata. Artinya pembaca harus dapat menghubungkan tulisan

dengan maknanya. Dari hasil penelitian ternyata bahwa konteks yang
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bermakna dapat mempercepat pengenalan; (3) Membaca harus dilakukan
dengan strategi yang tepat Pembaca yang terampil dengan sendirinya akan
menyesuaikan srtategi membaca dengan taraf kesulitan tulisan,
pengenalannya tentang topik yang dibaca, serta tujuan membacanya.
Pembaca yang terampil dengan cepat akan dapat menangkap jika ada
kalimat atau informasi yang tidak relevan dalam bacaannya, sedangkan
pembaca yang belum terqmp.il__f[__idak dapat melihatnya. (3). Membaca
memerlukan mgtivas'i".ﬁl.\/lotivasi mlélhj'p"akan kunci keberhasilan dalam
belajar Terﬁﬁéca. Membaca pada dasarﬁ&}a\\ gdalah sesuatu yang
menyeﬁéngkan; (4) Membaca merupakan ketere{fhp“ilan yang harus
dikémbangkan secara berkesinambungan. Keterampilan:} tidak diperoleh
secz;i,lra mendadak atau dalam waktu singkat dan q,ﬁtuk selamanya.
Keté"rgmpilan diperoleh melalui belajar, tahap demi ta_l_l%ap, dalam waktu
yang ﬁa_njang serta terus-menerus . |

I%u___rns (Saleh Abbas, 2006: 101-102), pen_}éhaman literal adalah
kemampua.‘r'i‘-»rpemahami ide-ide yang muncul squré{ eksplisit dalam wacana.
Pemahaman Iit-éfélhédé'l’ah ‘pmaha’rﬁéhﬂtiﬁr'\gkét rendah. Pemahaman kata
demi kata diperlukan selama proses membaca. Pemahaman literal
merupakan prasyarat untuk memperdalam pemahaman. Pemahaman
inferensi adalah kemampuan untuk memahami informasi yang diberikan
secara tidak langsung dalam wacana. Pemahaman wacana yang disimpulkan
berarti memahami makna wacana yang lebih dalam daripada kalimat yang

ditulis dengan informasi eksplisit. Pengetahuan latar belakang dan
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pengalaman pribadi digunakan untuk membuat kesimpulan dan hipotesis.
Pemahaman yang masuk akal sebagai pemahaman interpretatif dicapai
dengan membaca antar baris.

Syafi‘ie (Abbas, 2006: 101102), Pemahaman Evaluatif adalah
kemampuan mengevaluasi isi wacana. Pemahaman kritis sama dengan
pemahaman evaluatif. Dengan pemahaman ini, pembaca menggunakan
pengetahuan dan latar belqk__an.gn_ya sendiri untuk mengevaluasi berbagai
aspek wacana "y,,angﬁtﬂérkait dengéﬁ'"‘kont‘en dengan membandingkan
informasi ya’ﬁé ditemukan dalam wacana de\r‘i\g‘]‘an norma-norma tertentu.
Pemahaman kreatif adalah kemampuan untuk mengungkapkan tanggapan
em&smnal dan estetis terhadap wacana menurut stanHar pribadi dan
prof§5|onal dari bentuk sastra, gaya, jenis, dan teori sq,stra. Pemahaman
kreaf‘if mencakup semua aspek kognitif yang terlik__);lt dalam tingkat
pemaﬁ'aman sebelumnya, karena rasa - Syukur berkéitan dengan efek
psikologx]z'is dan estetika wacana. Memahami rasa tefima kasih mencakup
keterampllan berlkut (1) Kemampuan untuk bereak3| secara emosional
terhadap wacana dengan mengekspre5|kan emosi yang terkait dengan isi
wacana, seperti kegembiraan, kebencian, jijik, dan kepuasan. (2)
Kemampuan terkait dengan pelaku dan peristiwa yang disajikan. Dalam
wacana. (3) Kemampuan untuk menanggapi bahasa penulis dengan
menunjukkan seberapa baik penulis berbicara bahasanya. (4) Kemampuan
imajiner yang dicapai dengan mengulang-ulang melihat, mendengar,

mencium, dan merasakan saat membaca.



17

3. Tujuan Membaca

Pendapat masyarakat tertentu, membaca merupakan kegiatan sehari-
hari bahkan dapat menjadi kebiasaan atau kebutuhan bersama dengan
kebutuhan dasar lainnya seperti makan dan minum. Lingkungan adalah
lingkungan pendidikan bagi para sarjana, pejabat pemerintah, pengusaha
berbakat, guru, jurnalis, mahasiswa, penulis dan banyak lagi.

Tujuan membaca memang sangat beragam, bergantungan pada
situasi dan berbagﬁa,i ko'ri“o.lﬂi.si pembaca..”A'k'hadkiah (1991: 24-25) secara umum
tujuan ini dapé't'/dibedakan sebagai berikut: (1)&;““S‘alah satu tujuan membaca
ialah untuk mendapatkan informasi; (2). Ada orang orang tertentu yang
men%baca dengan tujuan agar citra dirinya meningkat. Melleka ini mungkin
membaca karya para penulis kenamaan, bukan karena bermlnat terhadap
karya tersebut melainkan agar orang memberikan nilai posmf terhadap diri
sendlrl;'.__(3). Ada kalanya orang membaca untuk melepaskan diri dari
kenyataaxﬁ- misa|nya pada saat ia merasa jenuh, sedih --'bahkan putus asa; (4).
Mungkin Juga orang membaca untuk tu;uan rekreatlf untuk mendapat
kesenangan atau hlburan ‘seperti halnya menonton film atau bertamasya.
Bacaan yang dipilih untuk tujuan ini ialah bacaan-bacaan ringan atau sejenis
bacaan yang disukainya, misalnya cerita tentang cinta, petualangan, dan
sebagainya; (5). Kemungkinan lain, orang membaca tanpa ada tujuan apa-
apa hanya karena iseng tidak tahu apa yang akan dilakukan: jadi hanya

sekedar untuk merintang waktu; (6). Tujuan membaca yang tinggi ialah
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untuk mencari nilai-nilai keindahan atau pengalaman estetis dan nilai-nilai
kehidupan lainnya.

Tarigan (1979: 9-10) membaca sebagai suatu keterampilan
berbahasa menguraikan beberapa hal tentang tujuan membaca adalah sebagai
berikut (1). Membaca bertujuan untuk memperoleh kenyataan-kenyataan
tentang tingkah laku yang dilakukan oleh pelaku dalam wacana
bersangkutan. (2). Membaca__ber.tuj_gan untuk mengetahui kesan-kesan utama
yang dialami olgh,. pelléi.l;l.J dalam pe...rj.él"énan‘ untuk mencapai tujuan. (3).
Membaca)'ugé'/bertujuan untuk mengetahui fﬁ‘j‘Uan\dan alur cerita (jalan
ceritq)/é/eluru bacaan yang dibaca dari awal sam;;éi.._xakhir cerita. (4).
Menan‘baca bertujuan untuk menemukan kesimpulan perubé‘\}han tingkah laku
yangl'-:diperlihatkan oleh pengarang melalui bacaan. (5). I;:Memmbaca juga
bertuj"qan untuk mengelompokkan suatu cerita yang ditam'fpilkan pengarang;
(6). Mé’mbaca bertujuan untuk menilai kehidupan pelak___uipelaku utama yang
diceritak;'n___. (7). Membaca bertujuan untuk membéndingkan kehidupan
tokoh dalan{"‘bgcaan dengan kehidupan pembaca pa(;aan tersebut
. Pengertian I\/Ié.r.ﬁb'ééé'ljérr‘nm‘aari’""'""'H'

Sesuai dengan namanya, membaca awal adalah membaca tahap awal
belajar membaca. Pelajaran membaca untuk pemula diadakan di Kelas | dan
I1. Tujuannya agar memiliki kemampuan memahami dan melafalkan kalimat
dengan intonasi yang tepat sebagai dasar bacaan selanjutnya (Akhadiah,
1991). Menurut Sabarti Akhadiah, membaca awal merupakan tahap awal

pembelajaran membaca dan berlangsung di kelas | dan 1I.
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Menurut Farida Rahim (2005:2), membaca dimulai sejak kelas satu,
kelas I, 11, 111 di sekolah dasar. Fokus membaca pada fase ini adalah pada
pengenalan proses perseptual, korespondensi antara rangkaian huruf dan 14
suara. Di sisi lain, proses pemahaman makna lebih ditekankan di kelas yang
lebih tinggi. Menurut Farida Rahim, pemahaman membaca awal adalah kelas
I, 11, dan 111 dengan penekanan pada pengenalan huruf dengan bunyi bahasa.
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditegaskan bahwa pemahaman
membaca awal merupakan tahap awal pemahaman membaca yang harus
diajarkan. /DI kelas bawah (awal) sekolah dasar. Fokus utama dari pembacaan
pendahuluan ini adalah untuk merepresentasikan ha5|l |nterpreta3| dari teks

atau‘5|mbol yang dilihat.
Pro'§es Membaca Permulaan
Turkeltaub menjelaskan bahwa anak-anak mulai__-’fmembaca dengan
mengeﬁgli huruf berdasarkan perhatian dan kontgks visual. Setelah
mempeléj"a___ri tentang hubungan antara alfabet dan bun__y‘inya, anak-anak mulai
menggunaké{'n__\\beberapa karakter huruf dari suq)_tu": kata untuk pengenalan
suara. Dan beéifﬁ."hi'é'fék’a‘nwni‘lik'i"bﬂeﬂrﬁaﬁé-rnan yang lengkap tentang
hubungan antara tekanan dan timbre, anak-anak akan mulai menguraikan
setiap huruf. Akhirnya, seiring kemajuan kosakata dan otomatisasi anak yang
meningkat, anak anak menggabungkan urutan huruf, mengidentifikasinya
secara keseluruhan, dan mulai membaca kata-kata baru dengan cara analogi.
Membaca adalah proses yang rumit. Proses ini melibatkan aktivitas

fisik dan mental. Proses membaca terdiri dari sembilan aspek: sensasi,
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persepsi, keteraturan, pengalaman, berpikir, belajar, asosiasi, sikap, dan ide.
Proses membaca dimulai dengan indera visual. Ini dicapai melalui
penglihatan dengan mengungkapkan simbol-simbol grafis. Anak-anak
belajar membedakan secara visual simbol grafis (huruf atau kata) yang
digunakan untuk mewakili bahasa lisan.

Kegiatan selanjutnya adalah tindakan persepsi, Yyaitu kegiatan
mengetahui kata-kata tentang .ma_k__na berdasarkan pengalaman masa lalu.
Aktivitas perseptgal 'mé'l.l:;.)uti impres.i” ééh‘SOrik yang masuk ke otak. Ketika
seseorang//fh;mbaca, otak —menerima \gampar kata-kata  dan
meng’gn’gikapkannya pada halaman cetak berdasarkan \p\)qualaman pembaca
sebell“umnya dengan objek, ide, atau emosi yang disaj&‘#lkan oleh kelas.
Pemlkglnaca mengenal lambang tertulis, baik berupa katq'l, frase, maupun
kalimllalt. Pembaca kemudian memberikan makna dengar_]":menafsirkan teks
yang té‘l_gh dibacanya. Pembaca yang mempersepsikan___,‘feks mungkin tidak
sama. Baﬁzﬁ-lgan jika Anda membaca teks yang sama, ar__t-i'hya mungkin berbeda.
Aspek pendhrytan dalam proses membaca bials:,ar’i:ya merupakan kegiatan
yang mengikuti-.rgh'gkéié’h’tulis*an -yaﬁg"tér'éu'éﬁh secara linier yang muncul
dari kiri ke kanan atau atas ke bawah halaman.

Pengalaman adalah bagian penting dari proses membaca. Anak-anak
yang berpengalaman memiliki lebih banyak kesempatan untuk
mengembangkan kosa kata dan konsep yang mereka temui saat membaca
daripada anak-anak yang tidak berpengalaman. Oleh karena itu, guru dan

orang tua perlu memberikan pengalaman langsung atau tidak langsung
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kepada anak-anak mereka, seperti tempat, benda, dan pengalaman proses
yang dijelaskan dalam membaca, untuk membuat membaca lebih mudah
untuk ditangani. Sementara pengalaman konkret (pengalaman langsung) dan
pengalaman tidak langsung meningkatkan pengalaman konseptual anak,
pengalaman langsung lebih efektif daripada pengalaman tidak langsung.
Guru dan orang tua dapat bercerita dan membacakan cerita, memfasilitasi
kegiatan bernarasi lambat, __mem_fasilitasi diskusi kelas, memanfaatkan

pengalaman bahaga mellﬂéﬂlﬁi cerita, da..r.l.”rﬁémfasilitasi permainan dramatis
Me/mb’ééé adalah proses berpikir. Untuk\r‘ﬁémghami bacaan, pembaca
harus/te’rxlebih dahulu memahami kata dan frasa yang\:]\“djtemuinya melalui
prosgs asosiasi dan eksperimen yang dijelaskan di atas. &‘Iéelanjutnya, Kita
menérik kesimpulan dengan menggabungkan isi dari kiata depan yang
terdabgt dalam bacaan. Untuk melakukan ini, ia haru__s": mampu berpikir
sistemé{t_.i_s, logis dan kreatif. Meningkatkan kemam__pijan membaca dan
berpikir Eﬁa}rus dimulai sejak usia muda. Guru SD__-dapat mengajar siswa
dengan mé‘ngajukan pertanyaan  untuk m{gn'ijngkatkan kemampuan

berpikirnya (Fafida“I'?'éhi'r’h’,'ZOOE:IZ)’.”"'""' o
B. Penelitian Yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dapat dijadikan acuan dalam
melaksanakan penelitian ini. Acuan pertama yaitu yang dilakukan oleh Geske
(2008). Kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Slavin (2010). Ketiga

penelitian yang dilakukan oleh Damayanti, dkk (2014). Keempat penelitian
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yang dilakukan oleh Khoirurrohmani (2012). Kelima penelitian yang dilakukan
oleh Putri (2013).

Pertama, penelitian dilakukan oleh mahasiswa Geske (2008) dari
Universitas Latvia dengan judul Faktor-faktor yang Mempengaruhi Membaca
dan Menulis di Tingkat Sekolah Dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
status sosial ekonomi keluarga berpengaruh besar terhadap siswa yang dapat
membaca, menulis, dan membaca n_y_g_ring untuk anak prasekolah. Selain itu,
pendidikan orang tuﬂg jugéﬁ Bérpengaruhmbé's'ér- terhadap kemampuan membaca
anak. Siswa/ yaag pandai membaca seringlééi‘i s\uka membaca untuk
kesenangaﬁ/nya sendiri. Mereka berasal dari keluarga yané orang tuanya banyak
menghébiskan waktu untuk membaca. Ada satu perbedaan dak‘ljam penelitian ini
dari yarl1lg peneliti lakukan. Jika kajiannya berkaitan dengan f,éktor-faktor yang
memper{"garuhi kemampuan membaca di sekolah dasar, maké dalam penelitian
yang penélli._ti lakukan ini dikhususkan pada faktor-faktor pgﬁghambat membaca
awal pada ;is__,_wa sekolah dasar. Terdapat kesamaan o__Iehgan penelitian yang
dilakukan penél'l‘itj yaitu dalam hal membaca.

Kedua, set-).l.j.éh'”'s"t'ijdi oleh Slavin”"(ﬁz.o-.l”O), seorang mahasiswa di
University of York, berjudul Effective Reading Programs for the Elementary
Grades: A BestEvidence Synthesis atau Program Membaca Efektif untuk Kelas
Sekolah Dasar: Mengintegrasikan Bukti Terbaik. Penelitian ini memaparkan
hasil dari empat pendekatan untuk meningkatkan pemahaman membaca anak
di sekolah dasar. Empat pendekatan untuk membaca kurikulum, teknik

pengajaran, program proses pembelajaran, dan kombinasi kurikulum dan proses
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pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program proses
pembelajaran yang dirancang dapat mengubah praktik pendidikan setiap hari.
Penelitian jauh lebih didukung daripada program yang hanya berfokus pada
kurikulum dan teknologi. Ada perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti. Ketika studi membahas program membaca efektif
untuk kelas sekolah dasar, peneliti penelitian telah menyelidiki hambatan
pembelajaran membaca awal p_ada sis_y\_/a sekolah dasar kelas satu. Namun ada
kesamaan dengan pgtneliti'ér;.yang dilakljk”ah pen‘eliti mengenai membaca pada
siswa sekolah/daéé;f.

Ket’i/ga, sebuah studi oleh Damayanti dkk. (2014\)\‘T gknik Guru dalam
Memullgi Pembelajaran Membaca Pada Siswa Kelas | Univek‘lllsitas Pendidikan
Ganeshl'z,?l (Studi Kasus SD Negeri Banjar Jawa). Hasil peﬁelitian adalah 1)
munculﬁ'ya berbagai teknik awal pemahaman membe__ti;a, yaitu teknik
pembelajf;{'r._gn membaca pemahaman, teknik membaca dan menulis, teknik
pemahamar;'”njembaca dan teknik pengantar dengan jen__i-é membaca ulang, dan
2) teknik perﬁbglajaran pemahaman membaca %_Wé| yang paling umum.
menunjukkan bah\-/.\./.é; "'GU'rU"merng‘u'riékéhﬂ“fe.k.r.]-ik pembelajaran membaca
pemahaman dengan menggunakan jenis teknik membaca ulang, dan (3)
pemilihan teknik membaca yang digunakan guru didasarkan pada karakteristik
siswa yang diajar. Ada perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Jika penelitian ini membahas tentang keterampilan guru
dalam pembelajaran membaca di awal Kelas I, maka penelitian tersebut

membahas tentang hambatan peneliti memulai pembelajaran membaca. Namun
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ada kesamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti, yaitu terkait dengan
bacaan pertama.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Khoirurronmani (2012)
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul Profil Siswa
Berkesulitan Belajar Membaca Permulaan Kelas Rendah di SD Negeri
Tegalpanggung Kota Yogyakarta. Hasilnya, SD Negeri Tegalpanggung
memiliki 16 siswa kelas satu yang..,mengalami kesulitan membaca, terdiri dari
11 siswa laki-laki dan 5 S|swa perempuan Faktor yang mempengaruhinya
antara lain kgcerdasan konsentrasi, fungsi otak mlnlmal keturunan, keadaan
psikologjs, Iingkungan, dan pendidikan. Peran guru dan orang tua meliputi
motivagi penghargaan, berbagai instruksi, instruksi, dan/até‘ﬁ dukungan bagi
anak dalam belajar. Ada perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian yang
dllakukan oleh ‘peneliti. Ketika penelitian membahas prpfll siswa dengan
ketldakma'mpuan belajar dalam membaca awal di kelas __b'éwah, para peneliti
dalam penel.%itian ini melihat hambatan untuk belajar membaca awal. Namun ada

kesamaan dengan penelltlan yang dilakukan penehtl yaitu terkait dengan

membaca permulaan "

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Putri (2013) mahasiswa
Universitas Maritim Raja Alihaji Tanjungpinang dengan judul Kemampuan
Membaca Permulaan Siswa Kelas Il Sekolah Dasar Maitreyawira di
Tanjungpinang. Hasil penelitian 44 menunjukkan bahwa 1) rata-rata persentase
kemampuan membaca permulaan siswa kelas Il A tergolong mampu, yaitu

75%, 2) rata-rata persentase kemampuan membaca permulaan siswa kelas 11 B
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tergolong mampu, yaitu 76%, 3) rata-rata persentase kemampuan membaca
permulaan siswa kelas Il C tergolong mampu, yaitu 77%, 4) rata-rata persentase
kemampuan membaca permulaan siswa kelas 11 D, yaitu 76%. Kesimpulan dari
hasil persentase secara klasikal tergolong mampu. Terdapat titik perbedaan
dalam penelitian ini dengan penelitian yang penelitilakukan. Jika dalam
penelitian tersebut membahas tentang kemampuan membaca permulaan siswa
kelas 11, maka dalam penelitian yang peneliti lakukan tentang faktor-faktor
penghambat pemberlxajarar'iﬂ .Hr.nembaca pé.r”rﬁulaan. Namun terdapat persamaan
dengan penel/itiaﬁxyx/ang peneliti lakukan, yaitu dalgfr‘i‘ha\l membaca permulaan.
: Keranglga/éerpikir

Ii(emampuan membaca permulaan kelas 1 SDN 1‘ Mendolo Kidul
Kecamétan Punung, Kabupaten Pacitan masih rendah. Rengélahnya membaca
permulaén yang dialami siswa kelas 1 SDN Mendolo K__i":dul 1 Kecamatan
Punung, .'Kabupaten Pacitan dikarenakan -banyaknya ___.S:iswa yang belum
mengenal h.:fj-r__uf, siswa yang belum bisa membaca suk_u'kata, dan siswa yang
belum bisa rﬁ‘ér_r_]baca kata. Guru mengajar mempé(::a permulaan hanyalah
dengan tulisan di péﬁéh'tdl'i'S'daﬂ guru terpaku pada buku bacaan siswa saja, jadi
siswa hanyalah diberi sesuatu yang abstrak atau dengan kata lain guru mengajar
dengan berceramah atau berbicara, sehing Siswa merasa bosan dan malas.
Akibatnya, daya pikir siswa rendah, sehingga siswa kurang terampil dalam
membaca.

Dengan adanya kondisi yang seperti ini, peneliti termotivasi untuk

mengkaji hambatan membaca permulaan siswa kelas | SDN Mendolo Kidul 1.
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Dengan tujuan memberi solusi untuk mengatasi hambatan membaca permulaan

siswa kelas | SDN Mendolo Kidul 1

Berdasarkan uraian di atas, maka alur kerangka berpikir dalam

penelitian ini dapat dijelaskan pada gambar :

Masalah

Kesulitan membaca siswa kelas | SDN 1 Mendolo Kidul

Fokus

Hambatan yang dialami oleh siswa yang kesulitan membaca

& 5,
/ %
y N
/ \
./ N

Teknik Pengumpulan Data
Observasi, wawancara, dan dokumentasi

l

Kesimpulan dan Saran

Gambar 2.1 Kerangka berpikir /'

D. Pertanyaan Pé’nglitian

Berdasarkan kéféﬁgka' berfpiki'r’y'a'hé"félah dibuat, berikut ini adalah

pertanyaan penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran yang lebih

jelas mengenai hal yang akan diteliti yaitu sebagai berikut:

1. Apa saja kesulitan-kesulitan siswa dalam membaca permualan di kelas |

SDN 1 Mendolo Kidul?

2. Mengapa Siswa kelas | SDN 1 Mendolo Kidul masih mengalami kesulitan

dalam Membaca Permulaan?
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3. Bagaimana solusi yang diberikan guru atau pihak sekolah untuk mengatasi
permasalahan Siswa dalam Kesulitan Membaca Permulaan di kelas | SDN

1 Mendolo Kidul?



